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RINGKASAN 

Aditya T, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Unversitas Brawijaya, November 2013, 

Transformasi Rupa Topeng Malangan pada Perancangan Museum Seni Malang, Dosen 

Pembimbing : Abraham Mohammad Ridjal dan Tito Haripradianto. 

Begitu banyak seni dan budaya yang terdapat di Indonesia namun hal ini tidak 

sejalan lurus dengan banyak pula yang tahu akan budayanya. Adapun hanya beberapa 

budaya seperti batik yang telah mendunia sehingga budaya ini secara khusus telah 

dijaga dan dilestarikan. Namun ada beberapa kesenian seperti topeng yang kurang 

mendapat perhatian dan semakin lama semakin ditinggalkan karena kurangnya peminat 

seperti halnya di Kota malang,  

Kota malang merupakan salah satu kota yang mempunyai kesenian khas yaitu 

topeng malangan. Namun pada perkembangannya hingga sekarang topeng mengalami 

fase naik turun sebelum benar benar turun saat ini dikarenakan hilanganya peminat dan 

semakin sedikitnya pengrajin topeng malangan. Untuk itulah perlunya upaya pelestarian 

topeng hal ini dapat dilakukan dalam hal fisik dan nonfisik. Hal non fisik yaitu dengan 

cara menumbuhkan kembali minat masyarakat terhadap seni pertunjukan topeng agar 

masyarkat malang sendiri tahu, dan memahami seni dan budayanya sendiri. Dalam hal 

pelestarian fisik, museum merupakan salah satu media dan wadah untuk tetap dijaga 

dan dilestarikannya hasil peninggalan budaya.  

Dalam hal untuk perancangan museum nantinya adalah dengan memfokuskan 

dari salah satu poin 7new trends in museum design dengan tidak serta merta 

meninggalkan poin lainnya. Yang menjadi fokus dari poin dan menjadi hal yang 

arsitektural adalah museum sebagai penarik (attractive), sculpture. Untuk mendapatkan 

hal tersebut perlu ada kajian analisa lebih dalam tentang obyek yang akan di bahas yaitu 

topeng malangan serta metode transformasi yang dirasa dapat menjembatanai untuk 

menjadi suatu hal yang lebih arsitektural. 

Dalam tahapan perancangan museum seni ini dimulai dari menguraikan latar 

belakang masalah yang diangkat, mengidentifikasi permasalahan tersebut, kemudian 

menentukan batasan masalah agar nantinya masalah tersebut dapat lebih fokus dan 

terarah. Untuk menyelesaikan masalah perlu adanya proses pengumpulan data yang 

sesuai dengan kajian bahasan untuk selanjutnya dioalah dan di analisa kemudian 

memasukkan beberapa metode seperti transformasi yang sesuai dengan kajian 

perancangan sehingga nantinya  akan diterjemahkan dalam tahapan konsep skematik 

analisis yang menjadi konsep dasar perancangan museum seni. 

Hasil dari perancangan museum seni ini lebih memfokuskan kepada bagaimana 

cara untuk setidaknya pengunjung melihat museum dari depan terlebih dulu dengan cara 

memberikan bentukan sebuah scultpting yang dapat bergerak sehingga muncul niatan 

untuk mencari tahu dalamnya. Pada akhirnya pengunjung masuk ke dalam area museum 

yang dapat memberi pengetahuan tentang seni tradisional.khusunya topeng malangan 

agar nantinya masyarakat malang dapat mengenal identitas kesenian maupun 

kebudayaanya sendiri 

Kata kunci : museum, seni rupa, transformasi, rupa, topeng malangan 
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SUMMARY 

Aditya Taufiqurrahman. Architecture Department, Engineering Faculty of Brawijaya 

University, November 2014, Transformation of Malangan Mask Arts in Malang Art 

Museum Design, Supervisors: Abraham Mohammad Ridjal and Tito Haripradianto. 

So many arts and cultures found in Indonesia, but not many of people know 

about them. Only some cultures such as batik has gone worldwide, so this culture in 

particular has been maintained and preserved. But there are some arts like a mask that 

received less attention and slowly abandoned due to lack of interest. 

Malang city is one of the cities that has a unique art, Malangan mask. But in its 

development, Malangan mask has been through an upside-down phase until it reached 

the lowest phase because of the lost of interest and Malangan mask fewer craftsmen. 

That’s why it needs conservation efforts of Malangan mask which can be done in 

physical and non-physical terms. Non physical term can be done by trying to grow 

people interest in Mask art performance in order to make them knowing and 

understanding their own arts and cultures. In physical term, a museum is one of the 

media and containers to keep and preserve arts and culture heritages.  

In designing museum, it will be focused on one aspects of “7new trends in 

museum design” without letting the other aspects left behind. The architectural aspect 

focus is museum as attractive design, sclupture. To reach that goal, it needs further 

analytical study of theobjects that will be discussed, the mask Malangan. Also how to 

choose the  transformation methods that can transform Malangan mask to an 

architercural design. 

The first stage of transforming Malangan mask art is to analyze the background 

of the problem issue, identifying the problem, then the limits of the problem so that the 

problem will be more focused and targeted. To solve the problem, it needs to gather the 

datas and informations needed to be processed and analyzed by inserting appropriate 

transformation design method. Then it will be translated into a schematic analysis of 

designing art museum basic concepts. 

The result of this art museum design is focused on how to make the visitors see 

the fronts facade of the museum first by providing a scultpting formations that can 

move so it can lead to curiosity about what’s inside. Eventually the visitors will enter 

the museum which provide them knowledges about traditional arts, especially Malangan 

mask art so that the people may know their own identity and cultures. 

 

Keywords: Museum, Art, Transformation, Malangan Mask 
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